ABSTRAK

Mahipal: Model Pemberdayaan Masyarakat Yayasan Puter Indonesia

Latar belakang penelitian ini berangkat dari permasalahan yang diangkat
oleh C. Kandouw, E. Pangemanan dan K. Kairupan, mereka mengangkat masalah
peran Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM) di bawah pemerintah telah
digeser oleh lembaga swadaya masyarakat. Lembaga swadaya masyarakat
memiliki peran penting dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat. Salah satu
lembaga swadaya masyarakat yang bergerak di bidang pemberdayaan masyarakat
adalah Yayasan Puter Indonesia. Model pembedayaan masyarakat merupakan
acuan penting bagi lembaga pemberdayaan masyarakat.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui model pemberdayaan
masyarakat dari Yayasan Puter Indonesia yang mencakup strategi, pendekatan dan
metode pemberdayaan masyarakat yang diterapkan oleh Yayasan Puter Indonesia.

Landasan teoritis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori model
yang dikemukakan oleh Laefudin, dijelaskan dalam teori ini bahwa model
merupakan acuan yang mencakup strategi, pendekatan dan metode.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, menggunakan metode studi
deskriptif dan pendekatan fenomenologi. Metode pengumpulan data yang
dilakukan adadalah metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Tahap
analisis data dalam penelitian ini, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa model pemberdayaan
masyarakat Yayasan Puter Indonesia adalah model Locality Development dengan
satrategi sebagai berikut: Perfama, tinggal bersama masyarakat (/ive-in). Kedua,
menjiwai nilai-nilai masyarakat setempat. Ketiga, membangun kepercayaan
masyarakat. Keempat, memulai dari pengetahuan masyarakat. Kelima, memulai
dari apa yang masyarakat miliki. Adapun pendekatan pemberdayaan masyarakat
yang diterapkan adalah pendekatan pengorganisasian, the development approach
dan the welfare approach. Adapun metode pemberdayaan masyarakat sebagai
berikut: Pertama, tinggal bersama masyarakat (/ive-in), penggalian informasi,
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi dan pengembangan.
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